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Abstract

This research is motivated by the fact that there are students who get postponed grades and do not pass the Catering Business Management course so that there are differences in students' perceptions about the implementation of Catering Business Management courses. This study aims to describe the perceptions of students about the implementation of Catering Business Management courses in the Department of Family Welfare Sciences. This type of research is quantitative descriptive. The population in this study was 118 people. The sampling technique in this study is Simple Random Sampling. Data collection techniques are done using a questionnaire (questionnaire) filled in via Google forms, using a Likert scale. The results of this study conclude that students' perceptions about the implementation of Catering Business Management courses in the Department of Family Welfare with an achievement rate of 55% are in the high category. This can be seen from the aspect of acceptance or absorption in the medium category with 45% achievement level, understanding or understanding is in the medium category with 40% achievement rate, assessment is in the high category with 45% achievement rate. Thus it can be concluded that good student perceptions will realize high ratings, high perceptions will illustrate the many positive scores on the courses in Catering Business Management

Keywords: perception,student, catering, business managenent, courses.
Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya mahasiswa yang mendapatkan nilai tunda dan tidak lulus pada mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga sehingga terdapat adanya perbedaan persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi  pada penelitian ini adalah berjumlah 118 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner (angket) yang diisi melalui google forms, dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dengan tingkat pencapaian 55% berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari aspek penerimaan atau penyerapan berada pada kategori sedang dengan tingkat capaian 45%, pengertian atau pemahaman berada pada kategori sedang dengan tingkat capaian 40%, penilaian berada pada kategori tinggi dengan tingkat capaian 45%. Dengan demikian dapat disimpulkan persepsi mahasiswa yang baik akan mewujudkan penilaian yang tinggi, persepsi yang tinggi akan mrnggambarkan banyaknya nilai positif terhadap mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga.

 Kata kunci : Persepsi, Mahasiswa, Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga

Pendahuluan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (Undang-undang No 20 tahun 2003). Proses pendidikan diawali ketika individu dilahirkan dalam lingkungan keluarga kemudian dilanjutkan dan dikembangkan melalui jenjang pendidikan formal, terstruktur, dan sistematis. Jenjang pendidikan individu dimulai dari pendidikan sekolah dasar, menengah, dan jenjang tertinggi individu untuk melanjutkan pendidikan adalah perguruan tinggi.

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan merupakan salah satu bagian dalam lembaga Perguruan Tinggi di Universitas Negeri Padang. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan memiliki visi yaitu “Menjadi Fakultas yang unggul dalam persaingan global dibidang pendidikan kejuruan, pariwisata, dan perhotelan, di kawasan asia tenggara tahun 2020 berdasarkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa”. (Buku Akademik, 2015)

Salah satu jurusan yang terdapat di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan adalah Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Boga. Menurut Buku Pedoman Akademik UNP (2015), Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga konsentrasi Tata Boga bertujuan untuk: (1) Menghasilkan lulusan sarjana yang memiliki kemampuan akademik dan profesional dibidang pendidikan melalui preservice  maupun invese service; (2) Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan penelitian dan pengembangan IPTEKS; (3) Menghasilkan lulusan yang mampu berperan aktif sebagai pusat informasi dan desiminasi pendidikan kesejahteraan keluarga; dan (4) Menghasilkan lulusan yang mampu melakukan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) di lembaga terkait. 

Salah satu Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) yang mendukung tujuan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Boga adalah mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga (PUB). Mata kuliah PUB merupakan mata kuliah praktek 4 SKS yang mencakup: pembuatan perencanaan suatu usaha boga dengan memperhatikan berbagai aspek: analisis peluang usaha, jenis usaha, analisis SWOT sesuai bidang usaha, sistem produksi, struktur SDM, sistem keuangan, dan pemasaran. Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman dan keterampilan dalam megelola suatu usaha boga. (silabus: Wirnelis Syarif dan Wiwik Gusnita, 2018). 

Fenomena yang terjadi, banyak  mahasiswa tidak mencapai target pada mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga (PUB). Hal ini disebabkan karena mahasiswa hanya bisa menyelesaikan beberapa kali praktek bahkan ada sebagian mahasiswa yang belum jalan praktek sama sekali. Hal ini didukung hasil wawancara penulis dengan salah seorang dosen pengampu Mata Kuliah PUB yang dilakukan di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga pada tanggal 31 Januari 2019, adalah sebagai berikut:

Mahasiswa yang mendapatkan nilai tunda pada Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga disebabkan karena mereka melaksanakan praktek tidak mencapai target. Mahasiswa diberi kesempatan untuk memperbaiki nilai dalam jangka waktu satu bulan dengan cara melengkapi praktek tersebut. Jika praktek mahasiswa masih belum dilengkapi dalam jangka waktu yang sudah ditentukan, maka nilai yang tunda bisa berubah menjadi tidak lulus atau E.

Hal ini juga didukung oleh data nilai mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 yang telah mengambil mata kuliah PUB. Mahasiswa angkatan 2015 yang berjumlah 53 orang, yang  memperoleh nilai tunda sebanyak 5 orang (9 %). Mahasiswa angkatan 2016 yang berjumlah 65 orang, yang memperoleh nilai tunda sebanyak 19 orang (29 %). (Tata Usaha Jurusan IKK FPP UNP).

Kesimpulan dari hasil wawancara dan data di atas adalah, mahasiswa Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi Tata Boga mengalami masalah dalam pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga. Ini dibuktikan dengan masih adanya diantara mereka memperoleh nilai yang tunda. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada mahasiswa PKK konsentrasi Tata Boga yaitu dapat penulis jabarkan sebagai berikut: 

 Tidak memanfaatkan waktu secara maksimal sehingga sering terjadi keterlambatan dalam menyelesaikan pesanan (2) Sering mencari pesanan diakhir semester (3) Kurangnya target praktek mahasiswa disebabkan banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk mengolah produk (4) Kurangnya sarana dan prasarana untuk mengolah produk (5) Tidak efektif dalam mencari konsumen disebabkan karena kurangnya promosi (6) Kurang percaya diri dalam mempromosikan produk (7) Kurangnya minat berwirausaha dari diri mahasiswa itu sendiri.


Berdasarkan hasil wawancara tesebut, penulis juga telah melakukan penyebaran angket kepada mahasiswa angkatan 2016 sebanyak 40 angket. Dari penyebaran angket tersebut diperoleh data penyebab terjadinya masalah pada pelaksanaan mata kuliah PUB. Sebanyak 13 orang menyatakan karena tidak menggunakan waktu secara maksimal dalam melaksanakan praktek, 20 orang menyatakan banyak biaya yang dikeluarkan, 25 orang menyatakan kurangnya sarana dan prasarana, 13 orang  tidak mampu menyelesaikan praktek sesuai target.

Berdasarkan permasalahan di atas ini juga dipicu oleh faktor faktor yang mempengaruhi belajar. Menurut Slameto (2010) “faktor - faktor yang mempengaruhi belajar terdiri dari faktor internal yang meliputi: motivasi, bakat, kreativitas, persepsi, minat, dan intelegensi. Sedangkan faktor eksternal meliputi: lingkungan keluarga, ekonomi, dan masyarakat. Dari beberapa faktor tersebut terlihat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran pada mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga yang berasal dari dalam diri individu adalah persepsi. Menurut Anggraini dan Harahap (2016) “Persepsi adalah proses seseorang untuk mengetahui, menginterprestasikan dan mengevaluasi orang lain atau sesuatu yang dipersepsi tentang sifatnya, kualitasnya, keadaan lain yang ada pada objek yang dipersepsi”. Sementara itu pengertian persepsi menurut Bimo Walgito (2002:54) adalah pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktifitas terintegrasi dalam diri individu.

Dilihat dari pendapat tersebut, maka persepsi merupakan suatu penilaian mahasiswa terhadap pelaksanaan mata kuliah PUB. Pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah PUB. Menurut Nana Sudjana (2010:136) Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah – langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Individu (mahasiswa) yang memiliki persepsi positif atau baik tentang suatu  obyek (Mata Kuliah PUB) maka ia akan memiliki hasil belajar yang positif atau baik. Akan tetapi apabila individu memiliki persepsi yang negatif atau buruk tentang suatu obyek maka ia akan memiliki hasil belajar yang buruk. Ini membuktikan bahwa persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan mata kuliah pengelolaan Usaha Boga sangat berpengaruh terhadap pencapaian keberhasilan pembelajaran mata kuliah Pengelolaan Usaha Boga itu sendiri..

 Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Surdawan (2013:41) “ Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan fenomema atau karakteristik individual, situasi atau kelompok tertentu secara akurat”. Sedangkan menurut Sugiyono (2015:14) “Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunkan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data pada instrumen penelitian, analisis, dan bersifat kuantitatif atau statistik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Konsentrasi S1 Tata Boga yang telah mengambil mata kuliah  Pengelolaan Usaha Boga angkatan 2015 – 2016 yang berjumlah 118 Mahasiswa. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling, yaitu pengambilan sampel dengan cara acak sederhana tanpa memperhatikan strata. Hal ini berdasarkan Arikunto (2006:134) menyatakan “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Sampel dalam penelitian ini mengambil sampel sekitar 50%  angkatan S1 Tata Boga, yaitu sebanyak 118 responden. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60  responden. Berikut tabel daftar sampel penelitian. Skala dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur Persepsi Mahasiswa Terhadap Peleksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang dengan jawaban yang mempunyai gradasi sangat pesotif sampai sangat negatif. Skala Likert menurut Sugiyono (2015: 93) “ialah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelmpok orang tentang suatu gejalah atau fenomena sosial. Skala Likert untuk mengukur kesetujuan dan ketidak setujuan seseorang yang jenjangnya bisa tersusun atas : sangat setuju (ST), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Analisis validitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara menganalisis setiap butir penyataan beserta alternatif jawaban dengan menggunakan SPSS (Statistic Package and Service Solution) 20.00. Uji validitas dilakukan pada 30 orang mahasiswa di luar sampel. Hasil dari analisis uji coba instrumen diperoleh 49 item valid dan 11 item tidak valid, setelah berkonsultasi dengan dosen pembimbing, maka dilakukan lagi perbaikan 10 item dihapuskan, dan 1 item diperbaiki. Sehingga item yang ada dalam instrumen penelitian berjumlah 50 item. Item dinyatakan valid apabila memiliki nilai r > 0,361. 

Koefisien reliabilitas pada skala persepsi adalah 0,968 Azwar (2014) menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dianggap memuaskan apabila koefisiennya mendekati 1. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Skala persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga di jurusan ilmu kesejahteraan keluarga memperoleh nilai K-SZ = 0,322 dengan p = 1,671 (p >0,05) Jadi, variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini teknik analisis data Product Moment dari Pearson.n.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan dari hasil penelitian  analisis data tentang Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga Di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga adalah termasuk kategori sangat tinggi sebanyak 7 orang (12%) kategori tinggi sebanyak 33 orang (55%), kategori sedang sebanyak 16 orang (26%), kategori rendah sebanyak 3 orang (5%), dan kategori sangat rendah sebanyak 1 orang (2%). Dengan demikian berarti Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga Di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga termasuk kategori tinggi, yaitu sebanyak 33 orang (55%). Ini menunjukkan bahwa secara umum skor rata-rata data penelitian lebih tinggi daripada dugaan peneliti.

Berdasarkan variabel persepsi rata- rata dalam penelitian ini tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian ini memiliki penerimaan atau penyerapan. Pengertian atau pemahaman , penilaian penilaian diri, Berdasarkan hasil pengolahan data persepsi dapat dilihat sebagai berikut berdasarkan kategori :

Table 1 Pengkategorian Berdasarkan Indikator Persepsi

	Indikator
	Batas Interval
	Kategori
	Subjek

	
	
	
	F
	(%)

	
	>71, 37
	Sangat Tinggi
	8
	13%

	
	66,12 – 71, 37
	Tinggi
	15
	25%

	Penerimaan/penyerapan
	60,87 – 66,12
	Sedang
	27
	45%

	
	55,62 – 60,87
	Rendah
	7
	12%

	
	<55,62
	Sangat Rendah
	3
	5%

	
	Jumlah
	
	60
	100%

	
	>62
	Sangat Tinggi
	7
	11%

	
	58 – 62
	Tinggi
	19
	32%

	Pengertian/pemahaman
	54 – 58
	Sedang
	24
	40%

	
	50 – 54
	Rendah
	9
	15%

	
	<50
	Sangat Rendah
	1
	2%

	
	Jumlah
	
	60
	100 %

	
	> 59,87
	Sangat Tinggi
	22
	37%

	
	55,62 – 59.87
	Tinggi
	27
	45%

	Penilaian
	51,37 – 55,62
	Sedang
	8
	13%

	
	47,12 – 51,37
	Rendah
	2
	3%

	
	< 47,12
	Sangat Rendah
	1
	2%

	
	Jumlah
	
	60
	100%


Pada tabel 1 dilihat  bahwa sebanyak 27 orang (45%) berada pada kategori sedang,  pada indikator penerimaan atau penyerapan. 24 orang (40%) berada pada kategori sedang,  pada indikator pengertian atau pemahaman 27 orang (45%) berada pada kategori tinggi pada indikator penilaian. Sedangkan Variabel persepsi  mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga di jurusan ilmu kesejahteraan keluarga berada pada kategori tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga Di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga pada kategori  tinggi dengan tingkat capaian 55%. Pada indikator penerimaan atau penyerapan tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga berada pada kategori sedang yaitu dengan tingkat capaian 45%, pada indikator pengertian atau pemahaman tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga berada pada kategori sedang yaitu dengan tingkat capaian 40%, dan pada indikator penilaian tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga berada pada kategori tinggi yaitu dengan tingkat capaian 45%.
Persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga merupakan hal yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari penilaian mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga yang menjawab dengan kategori tinggi. Dengan demikian pesepsi mahasiswa yang baik akan mewujudkan penilaian yang tinggi pula . persepsi yang tinggi akan menggambarkan banyaknya nilai positif terhadap mata kuliah pengelolaan usaha boga.
Deskripsi data secara umum Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga Di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dilihat dari indikator penerimaan atau penyerapan pada kategori sedang capaian  45%. Hal ini menandakan bahwa penerimaan atau penyerapan mahasiswa tentang pelaksanaan mata pengelolaan usaha boga pada umumnya sedang. Data ini menunjukkan perhatian mahasiswa terhadap pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga terletak antara tinggi dan rendah. Bimo Walgito (2002) mengatakan bahwa objek diserap atau diterima oleh panca indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Mahasiswa dapat menerima tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga dengan baik dengan cara berupaya menimbulkan minat untuk mengikuti pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.
Menurut Bimo Walgito (2002:57) penerimaan atau penyerapan oleh alat-alat indera akan mendapat gambaran, tanggapan, atau kesan didalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, termasuk objek persepsi yang diamati. Didalam otak terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas atau tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan waktunya baru saja atau sudah lama.
Deskripsi data secara umum Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga Di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dilihat dari indikator pengertian atau pemahaman dengan tingkat capaian  40%. Maka dari itu dapat diartikan persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga dilihat dari indikator pengertian atau pemahaman berada pada kategori sedang. Data ini menunjukkan perhatian mahasiswa terhadap pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga terletak antara tinggi dan rendah.
Seseorang yang memiliki persepsi positif atau baik tentang suatu  obyek (Mata Kuliah PUB) maka ia akan memiliki hasil belajar yang positif atau baik. Akan tetapi apabila individu memiliki persepsi yang negatif atau buruk tentang suatu obyek maka ia akan memiliki hasil belajar yang buruk. Oleh karena itu indikator mengerti dan memahami mahasiswa perlu ditingkatkan lagi. Hal ini sesuai dengan pendapat Bimo Walgito (2002) bahwa Proses terjadinya pengertian atau pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya (disebut apersepsi).
Deskripsi data secara umum Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga Di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dilihat dari indikator penilaian pada kategori tinggi dengan tingkat capaian  45%. Maka dari itu dapat diartikan persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga dilihat dari indikator pengertian atau pemahaman adalah tinggi.  Persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga merupakan hal yang sangat penting. Menurut Suharsimi Arikunto (2010) “Penilaian adalah kegiatan mengambil keputusan untuk menentukan sesuatu berdasarkan kriteria baik dan buruk dan bersifat kualitatif”. Penilaian individu terhadap suatu rangsangan berbeda-beda. Ada individu menilai suatu rangsang sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan tetapi ada juga individu menilai suatu rangsang  sebagai sesuatu yang menyenangkan. 

Simpulan Dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga Di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:(1) Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga untuk indikator penerimaan atau penyerapan berada pada kategori sedang dengan tingkat capaian 45%. (2) Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga untuk indikator pengertian atau pemahaman berada pada kategori sedang dengan tingkat capaian 40% , (3)Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dengan indikator penilaian berada pada kategori sedang dengan tingkat capaian 45% , (4) Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga secara umum dengan tingkat capaian 55% berada pada kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa Persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga di jurusan ilmu kesejahteraan keluarga belum sempurna sehingga lebih ditingkatkan lagi di masa datang.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut: (1)Untuk dosen yang mengampu mata kuliah pengelolaan usaha boga agar dalam pelaksanaan mata kuliah lebih memperkuat lagi menjelaskan  tentang teori sebelum lanjut pada pelaksanaan praktek (2)Untuk mahasiswa agar lebih meningkatkan minat pada mata kuliah pengelolaan usaha boga di jurusan ilmu kesejahteraan keluarga dari indikator penerimaan atau penyerapan tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga, pengertian atau pemahaman tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga, dan penilaian tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. (3)Untuk peneliti lain agar melakukan penelitian lanjutan tentang Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Mata Kuliah Pengelolaan Usaha Boga di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga dan mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan mata kuliah pengelolaan usaha boga.
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